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MOTTO  

 

“Kalau anda tidak bisa bantu banyak orang, bantulah beberapa orang, kalau anda 

beberapa orang pun tidak bisa bantu, bantulah satu orang, kalau satu orang pun anda 

tidak bisa bantu minimal jangan menyulitkan, menyusahkan, apalagi menyakiti 

orang lain.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Prabowo Subianto dalam Narasi Mata Najwa 
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ABSTRAK 

 

Izzah, Aula Nazilatul. 2024. “Penerapan Ice Breaking Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VB Di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang.” Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Keislaman, Universitas Islam 

Raden Rahmat Malang. Pembimbing: M. Arif Nasruddin, M.Pd. I 

  

Kata Kunci: Ice Breaking, dan Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan peserta didik yang kurang minat dan 

menyepelekan terhadap pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, padahal pelajaran 

ini sangat penting karena selain materi secara teoritis tetapi terdapat pembentukan karakter dan 

moral peserta didik. Hal tersebut dilatarbelakangi beberapa faktor yaitu, latar belakang keluarga 

peserta didik yang berbeda-beda tentang pemahaman Pendidikan Agama Islam, kurang tepatnya 

pendidik dalam menggunakan metode atau strategi pembelajaran, gaya mengajar pendidik yang 

monoton sehingga membuat suasana kelas yang membosankan, keadaan dan kondisi peserta didik 

saat mengikuti pembelajaran juga berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Maka untuk 

mengatasi masalah tersebut peneliti mengamati tentang penerapan Ice Breaking atau penyegaran 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit 

Kabupaten Malang? Sedangkan tujuannya untuk mengetahui pembelajaran mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang, 2) Bagaimana 

penerapan ice breaking dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB di 

SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang? Tujuannya untuk mengetahui penerapan ice breaking 

dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit 

Kabupaten Malang 3) Bagaimana hasil dari penerapan ice breaking dalam pembelajaran mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang? Tujuannya 

untuk mengetahui hasil dari penerapan ice breaking dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif yang artinya yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan 

data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dan dokumen 

resmi lainnya. 

 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan Ice Breaking bahwa Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas VB SD Negeri 1 Dampit perlu peningkatan karena faktor latar belakang 

keluarga yang berbeda dalam pemahaman agama dan metode pengajaran guru yang berpengaruh. 

Guru telah melakukan upaya dengan memberikan arahan dan Ice Breaking. Arahan yang diberikan 

seperti membaca juz amma, asmaul husna, sholat duhur, dan dongeng. Proses Ice Breaking telah 

berjalan efektif dengan pemilihan tepuk tangan, nyanyian, dan dongeng, yang membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan. Hasilnya, peserta didik lebih semangat, berkonsentrasi, percaya 

diri, berinteraksi dengan kelompok, tidak malas mengerjakan tugas, dan berani mempresentasikan 

hasil diskusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Konteks Penelitian 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam selain pengetahuan dan pemahaman 

teoritis, pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga bertujuan membentuk karakter 

dan moralitas siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pendidikan 

Agama Islam tidak hanya memberikan wawasan keagamaan, tetapi juga berperan 

dalam membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam 

proses pembelajaran pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam 

menentukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Pendidik harus mampu 

menciptakan suasana yang kondusif dalam lingkungan Pendidikan dan 

menjalankan tugasnya di dalam kelas dengan maksimal sehingga tercapai 

pembelajaran yang efektif.  

Proses pembelajaran yang efektif memungkinkan hasil belajar yang optimal 

juga. Namun kenyataanya peserta didik masih banyak yang beranggapan proses 

pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dianggap sebagai 

mata pelajaran yang kurang menarik dan bahkan banyak yang menyepelekan. Hal 

tersebut berangkat dari beberapa faktor yaitu, latar belakang keluarga peserta didik 

yang berbeda-beda tentang pemahaman Pendidikan Agama Islam, kurang tepatnya 

pendidik dalam menggunakan metode atau strategi pembelajaran, gaya mengajar 

pendidik yang monoton sehingga membuat suasana kelas yang membosankan, 
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keadaan dan kondisi peserta didik saat mengikuti pembelajaran juga berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran.2 

Upaya dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif tetapi tidak 

membosankan pendidik bisa menggunakan kegiatan ice breaking sebagai pemecah 

ketegangan peserta didik saat sedang belajar, kegiatan ice breaking dapat dilakukan 

di awal kegiatan belajar mengajar, di tengah-tengah kegiatan belajar mengajar, atau 

saat dirasa suasana pembelajaran dikelas mulai tidak kondusif.  

Pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD 

Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang, diketahui pada saat proses pembelajaran mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak sedikit peserta didik yang asik mengobrol 

dengan temannya pada saat guru sedang menjelaskan materi di depan, bermain 

dengan alat tulisnya dan tidak menghiraukan penjelasan guru di depan kelas, saat 

diberikan pertanyaan mereka diam dan tidak bisa menjawab, hal tersebut biasanya 

lantaran peserta didik sudah bosan dan jenuh dengan kegiatan pembelajaran karena 

jika dilihat pserta didik belajar dari pagi hingga siang hari dengan materi yang 

berbeda-beda dan guru yang berbeda-beda pula hal itu menyebabkan rasa 

kejenuhan belajar pada peserta didik jika sudah jenuh peserta didik akan malas, 

mengantuk, ramai dan lain sebagainya. Dengan kegiatan ice breaking dapat 

memecah suasana ketegangan didalam kelas dan dapat menjadi pendingin otak agar 

fokus peserta didik bisa kembali.3 

 
2 Observasi di Kelas VB SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang, hari Rabu tanggal 13 

Desenber 2023. 
3 Observasi di Kelas VB SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang, hari Rabu tanggal 13 

Desenber 2023. 
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Apalagi jika dilihat masa usia peserta didik kelas VB merupakan masa kanak-

kanak akhir yang berlangsung dari usia sepuluh, sebelas, sampai dua belas tahun 

mereka mulai mengekspresikan emosionalnya lebih bervariasi itu juga yang terjadi 

saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung mereka sudah bisa 

mengekspresikan rasa emosional nya ketika mereka rasa pembelajaran sudah 

bosan, jenuh, dan mengantuk mereka akan mengekspresikan dengan berbagai cara. 

Pemberian ice breaking di kelas VB SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang 

sudah diterapkan sesuai dengan yang peneliti lihat saat observasi di lapangan tetapi 

jika ice breaking yang diberikan oleh guru kurang menarik peserta didik cenderung 

tidak mengikuti dengan baik, maka dari itu pendidik di tuntut untuk prefesional 

dalam mengajar dan dapat menciptakan juga memberikan ice breaking yang sesuai 

dengan keadaan peserta didik.4 

Dalam kegiatan belajar mengajar haruslah menyenangkan agar peserta didik 

tidak bosan dan suasana kegiatan belajar menjadi kondusif menurut Budi Sukmadji 

dan Elva Simanjuntak, pembelajaran harus menyenangkan, karena perasaan senang 

dapat menghasilkan rasa sayang akan sesuatu hal. Apabila dikaitkan dengan 

pelajaran yang didapatkan, rasa senang terhadap apa yang dipelajari akan 

menumbuhkan rasa sayang terhadap apa yang diperoleh. Rasa sayang akan 

pelajaran/pelatihan yang timbul dalam diri peserta, memiliki pengaruh yang positif, 

seperti timbul kesadaran dari dirinya sendiri untuk melakukan suatu hal dari 

pembelajaran yang didapatkan, tanpa adanya paksaan dari faktor eksternal. Dengan 

 
4 Observasi di Kelas VB SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang, hari Rabu tanggal 13 

Desember 2023. 
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demikian, penerapan suasana belajar yang menyenangkan dapat memberikan 

motivasi yang tinggi bagi peserta dalam melakukan proses pembelajaran.5 

Menimbulkan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dapat 

menggunakan kegiatan ice breaking dengan demikian, suasana pembelajaran yang 

sebelumnya tegang, membosankan, hingga membuat mengantuk peserta didik 

berubah menjadi pembelajaran yang santai, menyenangkan tetapi tetap fokus dan 

kondusif dan dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.6 

Sesuai uraian masalah diatas dan di dukung dengan fakta-fakta yang ada di 

lapangan yang mana peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kurang fokus karena terkadang dalam keadaan 

bosan dan jenuh di dalam kelas, dan dengan perapan ice breaking yang kurang dan 

tidak sesuai dengan kondisi peserta didik. Untuk itu peneliti tertarik mengadakan 

penelitian ini dengan judul: “Penerapan Ice Breaking Dalam Pembelajaran 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VB di SD Negeri 1 Dampit 

Kabupaten Malang.” 

 

 

 

 

 

 
5 Budi Sukmadji dan Elva Simanjuntak, Powerfull Ice Breaking, (Yogyakarta: Samudra 

Biru (Anggota IKAPI), Cetakan 1 Maret 2021), hal. 12. 

6 Observasi di Kelas VB SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang, hari Rabu tanggal 13 

Desember 2023. 
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1.2.   Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB 

di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang?  

2. Bagaimana penerapan ice breaking dalam pembelajaran mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten 

Malang? 

3. Bagaimana hasil dari penerapan ice breaking dalam pembelajaran mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit 

Kabupaten Malang? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas VB di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang.  

2. Untuk mengetahui penerapan ice breaking dalam pembelajaran mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit 

Kabupaten Malang. 

3. Untuk mengetahui hasil dari penerapan ice breaking dalam pembelajaran 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit 

Kabupaten Malang. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemanfaatan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Peneliti ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi yang bergelut dalam dunia Pendidikan. Kegunaan atau manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah: 
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1.4.1. Secara teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pengetahuan 

Pendidikan islam yang mengkaji tentang penerapan ice breaking dalam 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1.4.2. Secara praktis 

1. Bagi peneliti 

Dapat memperoleh pengalaman baru dalam mendeskripsikan 

penerapan ice breaking dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kepada siswa, dan memahami perlunya pembelajaran 

dilakukan dengan sebaik-baiknya sehingga bisa menghasilkan hasil yang 

maksimal. 

2. Bagi Universitas 

Manfaat bagi Universitas, dapat menambah pembendaharaan 

perpustakaan dan keilmuan di Universitas Islam Raden Rahmat Malang, 

serta dapat juga dijadikan atau rujukan bagi yang ingin mengembangkan 

penelitian ini.  

3. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat meberikan isnpirasi setiap 

komponen sekolah dasar agar dapat meaksanakan semua kegiatan untuk 

dilaksanakan secara maksimal supaya visi dan misi sekolah dasar dapat 

tercapai dengan optimal. 
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4. Bagi peneliti lain 

   Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

kajian tambahan guna untuk melakukan penelitian yang akan datang serta 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang 

lebih baik lagi terkait tema dan pembahasannya. 

5. Bagi Pendidik 

Membantu pendidik menemukan masalah-masalah dalam 

pembelajaran di kelas yang menyebabkan rendahnya minat peserta didik 

terhadap pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian “Penerapan Ice Breaking Dalam Pembelajaran 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VB di SD Negeri 1 Dampit 

Kabupaten Malang.” Meliputi: 

1. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif sehingga hasilnya tidak bisa 

digeneralisasikan untuk seluruh Sekolah Dasar.  

2. Penelitian Penerapan Ice Breaking hanya difokuskan pada peserta didik kelas 

VB di SD Negeri 1 Dampit. 

3. Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 dengan mengambil subjek penelitian peserta didik, dan guru kelas 

VB mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten 

Malang. 

4. Tempat penelitian hanya dilakukan pada peserta didik kelas VB di SD Negeri 1 

Dampit Kabupaten Malang. 
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1.6. Definisi Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul 

skripsi “Penerapan Ice Breaking Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas VB di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang.” Maka 

diperlukan sebuah definisi istilah sebagai berikut: 

 

1.6.1. Ice Breaking 

Ice Breaking yang dimaksud oleh penulis adalah suatu aktivitas kecil dalam 

suatu kegiatan sebagai usaha untuk membangkitkan kembali rasa semangat peserta 

didik yang sebelumnya dalam keadaan bosan, jenuh, dan mengantuk didalam kelas. 

Dengan Ice Breaking dapat meningkatkan kembali rasa semangat belajar peserta 

didik sehingga peserta didik bisa merasa nyaman dengan kondisi kelasnya dan bisa 

mengikuti kegiatan belajar, sehingga berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

peserta didik.  

 

1.6.2. Pembelajaran   

Pembelajaran adalah proses atau suatu cara ataupun perbutan untuk 

menjadikan orang (anak didik) mau belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.7 

Pembelajaran adalah sebuah jembatan yang diberikan pendidik kepada individu 

 
7 Ihsan El Khuluqo dan Istaryatiningtias, Modul Pembelajaran Manajemen Pengembangan 

Kurikulum,(Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka: CV. Feniks Muda Sejahtera, Mei 2022), 

hal. 100. 
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atau peserta didik agar memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

melalui pengalaman, intruksi, atau interaksi dengan lingkungannya. 

 

1.6.3.  Mata Pelajaran  

Mata pelajaran adalah subjek atau bidang studi yang dajarkan dalam suatu 

kurikulum Pendidikan. Ini bisa mencakup berbagai topik seperti Pendidikan Agama 

Islam, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, dan lain 

sebagainya. 

1.7. Penelitian Terkait 

Tabel 1.1 Penelitian Terkait 

No Nama 

Peneliti 

Judul dan tahun 

penelitian 

Persaman dan 

perbedaan 

Orientasi  

peneliti  

1. Dwi 

Zakiyah, 

Meidawati, 

dan Nur 

Khayati.  

Penerapan Ice 

Breaking Pada 

Proses Belajar 

Guna 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas IV 

SD Negeri 

Sugihan 03. Jurnal 

of Educational 

Learning and 

Innovation, Maret 

2022. 

Dalam penelitian 

pasti ada sebuah 

perbedaan dan 

persamaan. 

Perbedaan 

penelitian 

sekarang dengan 

penelitian 

terdahulu terletak 

pada jumlah 

informan pada 

penelitian 

terdahulu 

terdapat dua 

Penelitian 

terdahulu ini 

bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

penerapan ice 

breaking pada 

proses belajar 

guna 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa kelas IV 

SD Negeri 

Sugihan 03. 

Penelitian ini 
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No Nama 

Peneliti 

Judul dan tahun 

penelitian 

Persaman dan 

perbedaan 

Orientasi  

peneliti  

informan saja 

yaitu guru dan 

peserta didik 

sedangkan 

informan pada 

penelitian saat ini 

terdapat 3 yaitu 

kepala sekolah, 

guru, dan peserta 

didik. 

Sedangkan 

persamaan 

penelitian saat ini 

sedang penelitian 

terdahulu terletak 

pada teknik 

pengumpulan 

data yang berupa 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif -

kualitatif. 

Narasumber dari 

penelitian ini 

adalah guru dan 

siswa kelas IV. 

Teknik dalam 

pengumpulan 

data dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Analisis data 

menggunakan 

teknik reduksi 

data, penyajian 

data, dan 

penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

kegiatan belajar 

yang 

sebelumnya 
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No Nama 

Peneliti 

Judul dan tahun 

penelitian 

Persaman dan 

perbedaan 

Orientasi  

peneliti  

tidak 

menerapkan ice 

breaking 

membuat 

pembelajaran 

sangat  

membosankan 

dan jenuh 

sehingga siswa 

tidak 

bersemangat 

dalam belajar. 

Namun, ketika 

sudah 

menerapkan ice 

breaking pada 

kegiatan 

pembelajaran 

siswa merasa 

senang dan 

termotivasi 

untuk belajar 

serta suasana 

belajar menjadi 

menyenangkan. 

Sehingga ice 

breaking 
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No Nama 

Peneliti 

Judul dan tahun 

penelitian 

Persaman dan 

perbedaan 

Orientasi  

peneliti  

dianggap sangat 

efektif  

untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

2. Fini Dwi 

Haryati, 

Diah Puspita 

Ningrum 

Implementasi Ice 

Breaking Sebagai 

Pemantik Motivasi 

Belajar Siswa 

Dalam 

Pembelajaran PAI. 

Jurnal AL-ILMI: 

Jurnal Riset 

Pendidikan Islam, 

2023.  

Dalam penelitian 

terdahulu ini 

terdapat 

perbedaan yaitu 

dalam penelitian 

ini subjek 

penelitiannya 

terdiri hanya satu 

yaitu peserta 

didik saja, 

persamaan dalam 

penelitian ini 

sama-sama 

mengkaji tentang 

ice breaking 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

memahami 

implementasi 

Ice breaking, 

manfaatnya, dan 

hubungannya 

dengan minat 

peserta didik. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif dengan 

subjek penelitian 

yang terdiri dari 

peserta didik di 

dalam kelas. 

Data 

dikumpulkan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul dan tahun 

penelitian 

Persaman dan 

perbedaan 

Orientasi  

peneliti  

melalui 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan 

hasil penelitian, 

terdapat 

beberapa temuan 

penting. 

Pertama, Ice 

breaking dapat 

digunakan di 

semua mata 

pelajaran, 

termasuk 

pendidikan 

nonformal. Ice 

breaking dapat 

digabungkan 

dengan model 

pembelajaran 

cooperative 

script dan model 

pembelajaran 

lainnya. Kedua, 

penerapan Ice 

breaking dapat 

meningkatkan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul dan tahun 

penelitian 

Persaman dan 

perbedaan 

Orientasi  

peneliti  

minat belajar 

dan motivasi 

siswa. Ketiga, 

manfaat dari 

penerapan Ice 

breaking adalah 

menghilangkan 

kejenuhan, 

kebosanan, dan 

rasa mengantuk. 

Selain itu, Ice 

breaking dapat 

dilakukan oleh 

siapa saja tanpa 

perlu memiliki 

keterampilan 

khusus. 

 

3.  Karmila. 

Skripsi 

Universitas 

Islam Negeri 

Alauddin 

Fakultas, 

2021. 

Evektifitas 

Peerapan Ice 

Breaking 

Terhadap Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Pada Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam peneltian 

ini terdapat 

perbedaan 

dengan peneliti 

saat ini yaitu jika 

penelitian ini 

meneliti hasil 

belajar dari 

evektifitas 

Di dalam 

penelitian ini 

membahas 

penerapan ice 

breaking yang 

terhadap hasil 

belajar peerta 

didik dengan 

menggunakan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul dan tahun 

penelitian 

Persaman dan 

perbedaan 

Orientasi  

peneliti  

Terpadu Wihdatul 

Ummah 

Kabupaten 

Takalar, 2021. 

Skripsi. 

penerapan ice 

breaking dan 

peneliti ini 

meneliti seluruh 

kelas yang ada 

disekolah, 

sedangkan 

peneliti saat ini 

tidak berfokus 

membahas hasil 

belajar peserta 

didik saja dan 

peneliti saat ini 

berfokus meneliti 

hanya satu kelas 

saja. 

jenis ice 

breaking yel-yel 

dan tepuk, 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif yang 

memhidangkan 

hasil berupa 

presentase data.  

4. Yohana 

Maria 

Hendawati. 

Penerapan Ice 

Breaking Pada 

Pembelajaran 

Tematik Kelas IIB 

Di MI Darul Huda 

Wonoroto 

Umbulsari Jember 

Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

Skripsi IAIN 

Jember, Maret 

2020.  

Penelitian 

terdahulu ini 

memiliki 

perbedaan 

dengan 

penelitian saat ini 

yaitu, penelitian 

terdahulu 

meneliti tentang 

pembelajaran 

tematik 

sedangkan 

Penelitian 

terdahulu ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

yang berjenis 

penelitian 

lapangan dengan 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

dokumentasi, 

dan wawancara. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul dan tahun 

penelitian 

Persaman dan 

perbedaan 

Orientasi  

peneliti  

penelitian saat ini 

meneliti 

pembelajaran 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam. 

Sedangkan 

persamaannya 

baik peneliti saat 

ini dan terdahulu 

sama-sama fokus 

meneliti 

bagaimana 

proses penerapan 

ice breaking 

dalam suatu 

pembelajaran. 

Dengan 

penerapan ice 

breaking 

pembelajaran 

menjadi 

menyenagkan 

dan dapat 

meningkatkan 

motivasi belajar 

peserta didik. 

 

1.8. Sistematika Penulisan  

Penulis akan menguraikan skirpsi ini dengan urutan sebagai berikut: 

Bab pertama, yang merupakan pendahuluan. Dimana di dalamnya 

menggambarkan dan mendeskripsikan tentang isi penulisan skripsi yang meliputi 

konteks penelitian, fokus masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang 

lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi penelitian, penelitian terkait serta 

sistematika penulisan. 
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Bab kedua, dalam bab ini menjelaskan teori yang merupakan landasan dari 

penelitian penulis, yaitu mengenai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, hasil belajar peserta didik. 

Bab ketiga, pada bab ini penulis memaparkan tentang metodologi penelitian 

yang digunakan antara lain: rancangan penelitian, kehadiran penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, analisis data, pengecekan 

keabsahaan temuan, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat, bab ini memaparkan hasil penelitian yang dilakukan di 

lapangan yang terdiri dari 3 sub pokok bahasan, penerapan ice breaking dalam 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 

Dampit Kabupaten Malang, pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas VB di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang, faktor pendukung dan 

penghambat penerapan ice breaking dalam pembelajaran mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VB di SD Negeri 1 Dampit Kabupaten Malang. 

Bab kelima, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari rangkaian 

seluruh pembahasan dari bab pertama sampai terakhir, yang bertujuan untuk 

menyempurnakan penelitian tentang Penerapan Ice Breaking Dalam Pembelajaran 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VB di SD Negeri 1 Dampit 

Kabupaten Malang. 


